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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena pada data penelitian yang diperoleh nantinya akan berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah True experimental desaign karena dalam penelitian ini dapat membandingkan antara kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dan kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan media comic life pada mata pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep.

B. Variabel Desain Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat  dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat, yakni: Variabel bebas (yang mempengaruhi) penggunaan  Media Comic Life. Dan Variabel terikat (yang dipengaruhi) hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah di kelas VII di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep.

Desain Penelitian yang digunakan adalah Posttest-only control design. Menurut Creswell (2014) Posttest-only control design merupakan salah satu rancangan eksperimen yang cukup populer karena pre-test memberikan efek-efek yang kurang diharapkan. Adapun pola desain penelitian posttest-only control design menurut Sugiono (2015 : 112) sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 : Pola desain penelitian
Keterangan : 

R1 = Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 

R2 = Random (keadaan awal kelompok kontrol) 

X  = Treatment (perlakuan) 

O1 = Pengaruh diberikannya treatmen 

O2 = Pengaruh tidak diberikannya treatmen
C. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini mengkaji dua Variabel, yaitu "Penggunaan Media Comic life" sebagai  variabel bebas dan "Hasil belajar" sebagai variabel terikat. Agar tidak terjadi perbedaan interpretasi terhadap variabel yang dikaji, maka variabel tersebut perlu dioperasionalkan.
a. Penggunaan Media Comic Life dalam pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dilakukan pada proses pembelajaran dan dapat mempertahankan minat  siswa untuk terus belajar. Dengan media Comic life siswa dapat lebih mudah mengerti suatu pelajaran sehingga kegiatan pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan untuk belajar.
b. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai yang didapatkan siswa setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan Media Comic Life, yang diperoleh melalui tes hasil belajar.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep yang berjumlah 334 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 : Keadaan Siswa kelas VII  di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep.
	No
	NamaKelas
	Siswa
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	

	1
	Kelas VII-ALJABAR
	18
	18
	36

	2
	Kelas VII-GEOMETRI
	16
	20
	36

	3
	Kelas VII-ARTIMETIKA
	14
	22
	36

	4
	Kelas VII-GENETIKA
	19
	18
	37

	5
	Kelas VII-GAJAHMADA
	18
	18
	36

	6
	Kelas VII-BOTANI
	18
	20
	38

	7
	Kelas VII-JOULE
	18
	20
	38

	8
	Kelas VII-NUSA
	16
	22
	38

	9
	Kelas VII-BANGSA
	18
	21
	39

	        JUMLAH
	155
	179
	334 siswa


Sumber : Tata Usaha di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi. Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik Purposive Sampling atas dasar pertimbangan peneliti karena dianggap sampel tersebut memliki informasi atau hal yang diperlukan dalam penelitian. Pertimbangan pemilihan sampel di sini adalah berdasarkan kelas yang mempunyai nilai rata-rata yang sama dengan jumlah siswa pada mata pelajaran Sejarah. 
Berdasarkan hal tersebut maka ditetapkan dua kelompok kelas sampel yaitu kelas VII.ALJABAR dan VII.GAJAHMADA dari populasi yang sebanyak sembilan kelas. Cara menentukan kelas Eksperimen dan Kontrol dengan membuat undian yang di dalamnya tertulis kelas VII.ALJABAR dan VII.GAJAHMADA. Telah  disepakati sebelumnya  bahwa  undian  yang  keluar pertama dijadikan kelas eksperimen dan lainnya sebagai kelas kontrol. Karena yang keluar pertama kelas VII.ALJABAR yang jumlah siswanya 36, maka kelas VII.ALJABAR ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.GAJAHMADA yang juga jumlah siswanya 36 sebagai kelas kontrol.
E. Teknik dan Prosedur Pengumulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari proses biologis dan psikologis yaitu pengamatan dan ingatan. Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh makhluk yang berpikir terhadap suatu proses yang diteliti dengan maksud merasakan lalu kemudian memahami apa didapatkan di lapangan. Lembar observasi digunakan dalam penelitian yakni berupa lembar observasi kegiatan guru pada saat mengajar dan kegiatan siswa selama penggunaan media Comic Life. Observasi dilakukan untuk mengambil data awal dan mengamati proses pembelajaran, jumlah kelas, dan jumlah siswa.  
2. Tes
Tes  merupakan  teknik  pengumpulan  data  dengan  cara  memberikan sejumlah  item  pertanyaan  mengenai  materi  yang  telah  diberikan  kepada  subjek penelitian. Pada penelitian ini tes akan dilakukan setelah diberikan perlakuan. Teknik tes yang digunakan adalah pemberian pertanyaan dalam bentuk soal pilihan ganda (multiple choice test) sebanyak 20 nomor yang terdiri dari empat pilihan jawaban yang berkaitan dengan pelajaran sejarah.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan sebagai penunjang kelengkapan data-data yang dibutuhkan pada saat dan setelah meneliti seperti dokumentasi pada saat penelitian serta berkas penunjang lainnya seperti RPP dan  nilai siswa.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran umum mengenai pencapaian hasil belajar siswa bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Statistik deskriptif yang dicari meliputi penyajian tabel, nilai rata-rata (mean), nilai tertingi, nilai terendah, dan standar deviasi yang dihitung secara manual.
Adapun rumus skor rata-rata dan persentase yang dikemukakan oleh Sudjana (2010: 109) sebagai berikut :
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Dengan perhitungan persentase sebagai berikut:
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Keterangan:

P
: Persentase

F
: Frekuensi

N
: Jumlah subjek (sampel)

Data yang diperoleh selanjutnya dikategorikan dalam kategori baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal. Klasifikasi skor maksimal yang digunakan untuk mata pelajaran Sejarah adalah sebagai berikut : 
Tabel. 3.3 Klasifikasi Skor

	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Predikat

	80 ke atas
	A
	Baik Sekali

	66-79
	B
	Baik 

	56-65
	C
	Cukup 

	46-55
	D
	Kurang 

	45 ke bawah
	E
	Gagal


Sumber :Sudijono (2012: 35)

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t-test yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan siswa yang diajar dengan menggunakan media buku paket pada kelas kontrol yakni kelas VII.E dan kemampuan siswa yang diajar dengan menggunakan comic life pada kelas eksperimen yakni kelas VII.A. Untuk melakukan analisis pada hasil belajar kelompok eksprimen dan kelompok kontrol maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan :
t 

= Koefisien t empiris

Mx

= Nilai rata-rata x

My

= nilai rata-rata y

SDbm
= Standar deviasi kesalahan mean

N
= Jumlah murid tiap kelas

Sebelum menghitung t-test, maka terlebih dahulu mencari nilai Mx, My, dan SDbm. Langkah yang dilakukan untuk mendapatkan nilai tersebut adalah sebagai berikut :

a. Mencari nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen X dengan rumus :
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b. Mencari nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol Y dengan rumus:
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c. Mencari standar deviasi kuadrat X dengan rumus :
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 (Hadi, 2004)

d. Mencari standar deviasi kuadrat Y dengan rumus :
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e. Mencari standar deviasi rata-rata kuadrat X dengan menggunakan rumus:
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f. Mencari standar deviasi rata-rata kuadrat Y dengan menggunakan rumus:
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g. Mencari SDbm menggunakan rumus :

SDbm = [image: image18.png]J/SD?M_ + SD?M,







( Hadi, 2004)
Setelah mendapatkan hasil perhitungan di atas maka selanjutnya dimasukkan dalam rumus t-test dan mencari interpretasinya untuk menguji hipotesis.
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( Hadi, 2004)
Pengujian hipotesis yaitu apabila terhitung lebih besar atau sama dengan tabel  pada taraf signifikan 5% dengan db maka H0 ditolak dan H1 diterima, apabila terhitung lebih kecil dari nilai tabel pada taraf signifikan 5% dengan db maka H0 diterima dan H1 ditolak.
28

_1573553626.unknown

_1573553627.unknown

_1573553625.unknown

